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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of product variant and product
quality on purchase decision by using product attractiveness as an intervening
variable. This is a case study on consumers of McDonald’s fast food restaurant in
the city of Semarang. This study aims to determine the influences ofthe variables on
purchasing decision.

A total of 120 respondents are selected using purposive sampling method
under the criteria of those who have made a purchase of products at McDonald’s
in Semarangsince May 2015. This study utilizes Maximum Likelihood method using
AMOS program version 22.0

The result showed that the product variant and product quality both have
positive influence on purchase decision, either through product attractiveness as
an intervening variable or as direct influence. Also, product attractivenesss has
positive influence on purchase decision as well.

Keywords: Product variant, Product Quality, Product Attractiveness, Product
Appeal, Purchase Decision
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh antara varian
produk dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan
daya tarik produk sebagai variabel intervening dengan studi kasus pada konsumen
restoran cepat saji McDonald’s Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan menguji
seberapa besar variabel-variabel tersebut mempengaruhi keputusan pembelian
terhadap produk-produk McDonald’s.

Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
sampel sebanyak 120 responden pada konsumen yang sudah pernah melakukan
pembelian terhadap beberapa produk restoran cepat saji McDonald's Kota
Semarang selama satu tahun terakhir terhitung sejak Mei 2015. Metode analisis
adalah adalah uji Maximum Likehood dengan program AMOS versi 22.0.

Hasilnya menunjukkan bahwa varian produk dan kualitas produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, baik melalui daya tarik produk
sebagai intervening maupun pengaruh secara langsung. Kemudian daya tarik
produk berpengaruh secara positif terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Varian produk, Kualitas Produk, Daya Tarik Produk dan
Keputusan Pembelian
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Bisnis bergerak dengan sangat cepat, orang-orang yang mengikuti
perkembangan era masa kini hanya punya beberapa pilihan, bertahan, bergerak
menciptakan trennya sendiri atau membiarkan diri terbawa dengan arus
perkembangan zaman yang juga berputar dengan cepat. Dewasa ini permintaan dan
penawaran akan berbagai hal bergerak dengan cepat bahkan bergejolak
memperebutkan berbagai hal yang bahkan dahulunya tidak terpikirkan. Perusahaan
bergerak dengan membawa perubahan terhadap organisasi serta lingkungan kerja.
Beberapa tahun terakhir sudah banyak perusahaan yang melakukan merger,
akuisisi, melakukan rekontruksi organisasi, merubah orientasi bisnis perusahaan,
demi mengikuti gejolak bisnis yang berubah dahsyat.Keadaan di lingkungan
eksternal serta pada lingkungan internal organisasi secara cepat mampu menjadi
faktor-faktor terjadinya perubahan dalam sebuah perusahaan.

Dalam ruang lingkup makanan dan minuman, suatu ruang yang selalu
memiliki anggapan tidak akan pernah mati dalam orientasi bisnis, pertumbuhan dan
perubahan terjadi dengan sangat cepat, khususnya dalam industri fast food
restaurant atau restoran cepat saji. Restoran cepat saji sendiri memiliki makna
sebuah rumah makan yang menghidangkan makanan dan minuman dalam waktu
relatif singkat dari pemesanan sampai penyajian kepada pelanggan, umumnya

restoran cepat saji menyajikan burger, kentang goreng atau ayam goreng.



Sebenarnya tidak ada batasan baku apa saja makanan yang harus disediakan oleh
restoran cepat saji, jika sebuah restoran dapat menyajikan pesanan dengan waktu
yang relatif singkat dari pemesanan, maka restoran tersebut bisa dikatakan restoran
cepat saji. Definisi restoran cepat saji terus berubah seiring berkembangnya zaman
dan perkembangan quick-service operation di masyarakat (QSR, 2010).

Tabel 1.1
Tabel Pendapatan Industri Restoran Cepat Saji Dunia dan

Forescasting

Tahun Jumlah Pendapatan
2009 $ 181,07
2010 $ 186,32
2011 $ 188,58
2012 $ 190,10
2013 $191,03
2014 $ 195,05
2015 $ 199,34
2016 $ 201,38
2017 $ 205,13
2018 $ 210,22

Sumber : Statista.com, 2015 (Dalam Milliar Dollar Amerika Serikat)

Dari Tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa industri makanan cepat saji merupakan
industri yang terus tumbuh, perkembangannya tiap tahun selalu meningkat hingga
diramalkan bahwa di tahun 2018 industri ini mampu mencetak pendapatan sekitar

$ 210,22 Milliar Dollar Amerika Serikat. Hal ini menandakan bahwa industri ini



masih sangat diminati oleh masyarakat diseluruh dunia dan tentunya prospek bisnis
di industri ini akan cerah dan menjanjikan dalam jangka beberapa tahun kedepan.
Hal tersebut tentunya menjadikan para perusahaan di industri berlomba-
lomba untuk membuka banyak gerai demi meningkatkan penjualan dan menjawab
akan permintaan konsumen yang tinggi akan produk-produk makanan cepat saji.
Saat ini bisa dikatakan bahwa hampir diseluruh dunia terdapat berbagi macam
restoran cepat saji baik merek dalam negeri maupun merek besar internasional yang
membuka cabangnya diberbagai negara. Hal ini menjadikan persaingan di industri
ini menjadi cukup sulit dan ketat. Banyak juga beberapa makanan dari suatu produk
restoran cepat saji yang diterima oleh konsumen dan banyak juga produk yang tidak
masuk dalam selera lidah konsumen suatu negara. Nama besar merek restoran cepat
saji internasional belum tentu menjadi jaminan disini, karena berbicara makanan
merupakan berbicara budaya yang disetiap negara memiliki selera cita rasa yang
bebeda juga kebiasaan akan makanan dan bahkan cara makan yang berbeda.
McDonald’s, merupakan sebuah nama yang langsung terbayang di kepala
jika sudah membicarakan restoran cepat saji. Restoran yang pertama Kkali
mengenalkan sistem drive-through ini pertama kali dibuka pada tahun 1940 di San
Bernadino, California oleh dua bersaudara Richard and Maurice McDonald.
McDonald’s pertama kali membuka restoran diluar California pada tahun 1955 di
Des Plaines, Illinos. Seiring berjalannya waktu McDonald’s mulai mem-franchise-
kan brand-nya dan sekarang ini McDonald’s memliki lebih dari 36.000 gerai yang
tersebar luas di 118 negara di dunia. Ekspansi McDonald’s keseluruh dunia ini

menandai adanya globalisasi serta era modern dunia, dengan masuknya



McDonald’s ke banyak pasar internasional perusahaan ini menjadi penyebar gaya
hidup Amerika Serikat yang cepat, modern dan menguasai dunia.

Akan tetapi, selama beberapa tahun terakhir McDonald’s mulai mengalami
penurunan penjualan, McDonald’s sendiri mengklaim bahwa hal ini disebabkan
oleh adanya perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia. Analis juga memperkirakan
bahwa kompetisi dalam dunia makanan cepat saji yang meningkat merupakan
faktor lainnya dalam penurunan penjualan McDonald’s (Peterson,2016) dan
kesalahan dalam internal perusahaan dalam pelayanan terhadap konsumen (Caratri,
2014). Adapun tuduhan hukum yang dilayangkan kepada McDonald’s yang diduga
terkait telah menerima suplai daging dari pemasok Cina yang sudah tidak layak
konsumsi (Akhlis, 2014) serta beberapa konsumen di Jepang yang menemukan
plastik bahkan sebuah gigi dalam McNuggets (Wahba, 2015) serta isu lainnya yang
mengatakan bahwa ayam dari produk-produk McDonald’s menggunakan obat
hormon pertumbuhan ayam yang berlebihan. Adapun tren masyrakat Amerika
Serikat yang mulai peduli akan makanan kesehatan membuat lini andalan
McDonald’s produk Big Mac tak lagi diminati karena mengandung 28 gram lemak.
Secara keseluruhan ada sekitar 900 gerai McDonald’s di seluruh dunia yang
terancam ditutup (CNNMoney, 2016).

Kualitas produk merupakan hal yang bisa dikatakan menjadi titik lemah
McDonald’s untuk saat ini. Dari beberapa kasus kejadian yang ada kebanyakan dari
permasalahan yang menerpa perusahaan berasal dari terbongkarnya beberapa
skandal dalam produk-produk yang disajikan perusahaan. Hal ini merupakan

sesuatu yang vital karena produk yang merupakan sesuatu yang ditawarkan dan



dijual oleh perusahaan ternyata menglami skandal dalam kualitas produk itu sendiri.
Menurut Stanton (2000) kualitas sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang
memuaskan konsumen atau sesuai dengan persyaratan atau kebutuhan.Beberapa
definisi pengertian dari kualitas yang dikatakan oleh Tjiptono (2012)
mengungkapakan bahwa kualitas itu bebas dari kerusakan/cacat, bila kualitas
produk yang diberikan oleh McDonald’s sendiri kurang atau bahkan tidak
berkualitas tentunya konsumen tidak lagi memilih produk-produk McDonald’s dan
hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan secara
menyeluruh.

Skandal dalam bahan baku untuk produk-produk McDonald’s sendiri
memang tidak terjadi di semua gerai McDonald’s, akan tetapi di informasi
mengenai hal ini menyebar dengan luas dan cepat sehingga hal ini berdampak pada
citra perusahaan itu sendiri yang ikut tercemar. Konsumen pada dasarnya akan
memilih produk yang berkualitas, tentunya produk yang memiliki kualitas yang
baik pasti akan diingat oleh konsumen. Skandal yang terjadi pada perusahaan
tentunya bisa merubah stigma dan pola pikir konsumen, meskipun konsumen itu

sendiri tidak mengalami kejadian buruk itu secara langsung.



Gambar 1.1
Penurunan Penjualan McDonald’s secara Global
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Sumber : The Slate, 2015

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa penjualan McDonald’s di
negara asalnya Amerika Serikat dan global mengalami penurunan yang cukup
dalam. Penurunan penjualan perusahaan secara 3 tahun kebelakang mengalami tren
penurunan. Di awal tahun 2013 penurunan penjualan Global secara Q1 dikisaran
3%, untuk Amerika Serikat meskipun ada beberapa kali kenaikan dalam beberapa
bulan seperti di Januari, April, Mei dan Juli, sekitar 0,8% sampai 2% tetapi tren
secara menyeluruh tetap mengalami penurunan. Untuk tahun 2014 dan 2015
presentase penurunan terlihat semakin dalam, penjualan mengalami perlambatan
penurunan juga disebabkan dari pasar utama McDonald’s di Amerika Serikat yang
masih menjadi tumpuan utama penjualan perusahaan, sedangkan penjualan di

akhirsemester pertama 2014 pasar Amerika Serikat sudah sangat lemah hingga



penjualan secara global mengalami penurunan lebih dalam di bulan-bulan
berikutnya.

Amerika Serikat sebagai negara yang bisa dikatakan sebagai asal dari
penciptaan makanan cepat saji, mulai mengalami pergeseran perubahan dan pola
akan selera dalam mengkonsumsi makanan-makanan cepat saji. McDonald’s
mengalami persaingan yang ketat dari para pesaing restoran cepat saji seperti
Burger King yang memperoleh pangsa pasar dengan cepat dengan menjual berbagai
macam produk yang mirip dengan McDonald’s tetapi dengan versi lebih murah dan
lebih simpel. Dan juga tekanan dari berbagai restoran fast-casual seperti Shake
Shack dan Chipotle Mexican Grill, yang tumbuh secara cepat (Peterson, 2016).
Restoran-restoran ini menunjukkan bahwa perusahaan baru juga dapat menangkap
apa yang konsumen mau dan inginkan sehingga bukan tidak mungkin perusahaan
yang berdiri sejak lama yang telah memiliki cabang hampir di setiap tempat di
Amerika serikat mulai mengalami kekalahan dalam persaingin strategi bisnis ini.

Restoran-restoran pesaing McDonald’s menggunakan strategi yang
mempengaruhi konsumen khususnya kaum remaja dan usia muda dengan
menawarkan kualitas makanan yang memiliki kualitas dan rasa yang lebih baik
serta sistem kostumisasi pemesanan yang lebih berbeda (seperti opsi untuk memilih
bumbu di burrito atau burger dan tambahan table service). Dari hal tersebut
menunjukkan bahwa konsumen restoran cepat saji tidak hanya ingin makanan yang
dapat cepat disajikan dan asal memenuhi kebutuhan akan pangan saja, permintaan

konsumen akan kualitas produk dan varian produk pun menjadi faktor yang



signifikan akan keberadaan dari sebuah restoran cepat saji yang didambakan dari
konsumen di insustri ini.

Varian produk perusahaan yang terlalu banyak dalam hal ini menganggu
kinerja operasional perusahaan. Varian produk yang banyak memang diharapkan
dapat menjangkau lebih banyak pilihan konsumen. Strategi mengenai varian
produk biasanya dilakukan untuk menguasai beberapa segmen yang berbeda
dengan cara memberikan berbagai pilihan produk untuk konsumen. Banyaknya
varian produk juga diharapkan dapat memperbesar peluang terjadinya penjualan
dan juga dapat meningkatkan daya tarik produk. Konsumen menyukai varian
produk yang beragam, karena pada dasarnya konsumen akan lebih memilih datang
ke tempat yang memiliki lebih banyak pilihan dibandingkan tempat yang hanya
memberikan sedikit pilihan.

Dapat diketahui bahwa sebenarnya meskipun akhir-akhir ini masyarakat
sudah mulai menyadari dan lebih peduli terhadap makanan yang lebih organik dan
sehat, masyarakat disisi lain juga masih tetap mengkonsumsi makanan-makanan di
restoran cepat saji. Beberapa pesaing McDonald’s membuktikan bahwa sebenarnya
isu ini bukanlah halangan utama untuk industri ini. Perusahaan sebaiknya mulai
memberikan perubahan-perubahan pada strategi pemasaran yang diterapkan,
karena strategi pemasaran McDonald’s yang selama ini diterapkan dirasa sudah
kurang relevan dan kurang memberikan dampak yang signifikan terhadap
perusahaan restoran cepat saji ini.

Steve Easterbrook (2015) mengungkapkan sejumlah kesalahan yang telah

dilakukan yang menyebabkan kemerosotan McDonald’s saat iniyaitu:



1. McDonald's perlu melayani makanan berkualitas tinggi.

2. McDonald's lambat untuk bereaksi terhadap perubahan selera dan kebutuhan
pelanggan pelanggan menginginkan pengalaman restoran yang lebih progresif
ketimbang apa yang ditawarkan McDonald's saat ini.

3. Struktur perusahaan membengkak dan rumit.

4. MenuMcDonald’s terlalu besar, dan itu memperlambat layanan.
Menu McDonald’s telah tumbuh 42,4% dalam tujuh tahun terakhir, dari 85 item
dalam 2007-121 item hari ini, menurut The Wall Street Journal.

5. Perusahaan tak memberikan kekuatan yang cukup untuk para franchise.

Restoran McDonald's pertama di Indonesia berada di Sarinah, Jakarta dan
dibuka pada tanggal 23Februari 1991.Berbeda dari kebanyakan restoran

McDonald's di luar negeri, McDonald's juga menjual ayam goreng dan nasi di

restoran-restorannya di Indonesia. Restoran yang merayakan 25 Tahun hari

berdirinya di Indonesia pada tanggal 14 Februari 2016 kemarin ini telah memiliki

165 restoran di 32 kota di seluruh Indonesia (McDonald’s Indonesia. 2016).

Kondisi industri restoran cepat saji di Indonesia sendiri sudah cukup ramai
dengan disesaki oleh beberapa merek lokal dan Internasional yang masuk dan
memperebutkan kue pangsa pasar di industri ini. Pangsa pasar (Market Share)
memiliki definisi sebagai bagian pangsa yang dikuasai oleh suatu perusahaan atau
prosentase penjualan suatu perusahaan terhadap total penjualan para pesaing
terbesarnya pada waktu dan tempat tertentu (Stanton, 2000). Maka dapat diartikan
bahwa besarnya pangsa pasar akan berubah sesuai dengan perubahan selera

konsumen atau berpindahnya minat konsumen dari suatu produk ke produk lain.


https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sarinah
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Februari
https://id.wikipedia.org/wiki/1991
https://id.wikipedia.org/wiki/Ayam_goreng
https://id.wikipedia.org/wiki/Nasi
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Tabel 1.2
Pangsa Pasar Industri Restoran Cepat Saji Indonesia

Brand Brand Owner 2008 2009 2010 2011

KFC Yum! Brands Inc 25.1 27.6 29.3 30.1
Es Teler 77 Top Food Indonesia PT 15.0 14.0 13.4 133
McDonald’s McDonald’s Corp 133 10.5 10.5 10.6
A&W Yum! Brands Inc 7.0 7.2 6.9 6.9
Hoka Hoka Bento Eka Bogainti PT 6.0 6.0 6.0 6.3
J Co Donuts & Coffee J Co Donuts & Coffee PT 3.6 4.0 4.4 5.2
California Fried Chicken Pioneerindo Gourmet Intl Tbk PT 3.8 3.9 3.8 3.4
Texas Chicken AFC Enterprises Inc 3.3 3.2 3.0 2.8
Dunkin’ Donuts Dunkin’ Brands Inc 21 21 2.0 2.0
Baskin-Robbins Dunkin’ Brands Inc 0.5 0.5 0.7 1.3

_Surhbe_r-:mEuromonitor, 2012

Dari tabel 1.2 dapat terlihat pangsa pasar dari restoran cepat saji
McDonald’s Di Indonesia. Dari gambar diatas menunjukkan bahwa McDonald’s
Indonesia merupakan 3 besar di industri restoran cepat saji di Indonesiadengan
pangsa pasar di kisaran 13-10%, Perolehan pangsa pasar McDonald’s ini
menunujukkan tren penurunan. Disusul oleh perusahaan kompetitor dari Negara
yang sama A&W di peringkat ke-4 dan Merek lokal Indonesia Hoka-hoka bento di
peringkat ke-5. Market Leader di industri ini dipimpin oleh KFC yang beranjak dari
tahun 2008 dengan market share sebesar 25.1% yang terus tumbuh hingga
mencapai 30.1% persen dari pasar restoran cepat saji di Indonesia lalu diposisi ke-
2 kembali diduduki merek lokal dari Indonesia, Es Teler 77 dengan pangsa pasar
sekitar 15-13%.

Melihat diusia yang sudah 25 tahun dan pangsa pasar yang masih belum
memuaskan, McDonald’s seharusnya memperbaiki diri dan berkaca terhadap
segala strategi yang diterapkannya di Indonesia. Dilihat dari kompetitor-kompetitor
di Indonesia, McDonald’s belum memiliki porsi yang cukup baik meskipun berada

di posisi 3 besar. Perolehan presentase yang didapat masih belum menunjukkan
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posisi yang dibilang cukup aman karena jaraknya dengan antar kompetitor pesaing

dibawahnya cukup dekat hanya berbeda 2-4 %.

Gambar 1.2
Jumlah Gerai Restoran Cepat Saji di Seluruh Indonesia Beserta

PerkiraanJumlahnya di Masa Depan

Number of outliets

Sumber: Euromonitor, 2012

Di Indonesia sendiri terdapat tiga gerai McDonald's yang ditutup pada tahun
2015, yakni McDonald's Mall Taman Anggrek, McDonald's Roxy Mas, dan
McDonald's Cikini. Hal ini sendiri merupakan sebuah kemunduran bagi manajemen
McDonald’s indonesia sendiri padahal berdasarkan data euromonitor industri
restoran cepat saji akan masih jauh bertumbuh, diperkiran jumlah gerai restoran-
restoran cepat saji akan bertambah sampai dengan 9100 buah diseluruh indonesia
pada tahun 2017. Tetapi gerai McDonald’s indonesia malah mengalami penurunan
jumlah. Tentu saja dengan menurunnya jumlah gerai pasti menurun pulalah jumlah
penjualan serta jumlah pendapatan yang diterima McDonald’s Indonesia.

Dengan semakin tumbuhnya jumlah penduduk middle income di Indonesia
yang diperkirakan akan berjumlah sekitar 140 juta orang ditahun 2020 berdasarkan

forecast dari The Boston Consulting Group. Selain itu, semakin disesakinya bidang
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usaha restoran khususnya restoran cepat saji, pendatang baru seperti Lotteria dan
pemain lokal Richesse Factory yang mulai menyesaki peta pangsa pasar restoran
cepat saji dengan cepat dapat mengubah pola pikir orang indonesia tentang produk

makanan cepat saji bahwa makanan cepat saji tidak monoton seperti itu-itu saja.

Tabel 1.3
Presentase Pertumbuhan Penjualan McDonald’s di Kota semarang
Bulan Tingkat Pertumbuhan Penjualan

April 2014 1.4 %
Mei 2014 0.8%
Juni 2014 -2 %
Juli 2014 0.2%
Agustus 2014 1.1%
September 2014 -0.9%
Oktober 2014 -0.3%
November 2014 -21%
Desember 2014 -0.7%

Januari 2015 -1%
Februari 2015 0.8%
Maret 2015 -1.1%

Sumber : McDonald’s Indonesia, 2016 (data diolah)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan McDonald’s
di Kota Semarang mengalami tren penurunan dalam penjualnnya, meskipun
penurunan yang dialami tidak sedalam McDonald’s secara Global. Masih terdapat
beberapa pertumbuhan positif seperti pada bulan April 2014, Mei, Juli, Agustus dan

juga Februari 2015. Meskipun penurunan yang dialami McDonald’s di Kota
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Semarang belum terlalu signifikan, tetapi hal ini perlulah diwaspadai oleh pihak
manajemen McDonald’s Indonesia. Rapor merah yang dialami McDonald’s di Kota
Semarang tentu ikut menyumbang dampak negatif pada pertumbuhan penjualan
nasional dan global.

Gambar 1.3
Konsumsi Produk Restoran Cepat Saji Masyarakat Kota Semarang
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Bento
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McDonald's
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45.1%

Sumber: Pra Survey, 2016

Dari data diatas menunjukkan bahwa untuk pangsa pasar masyarakat Kota
Semarang sendiri Restoran cepat saji KFC menduduki peringkat pertama dengan
perolehan 45.1%, kedudukan KFC hampir setengah dari pangsa pasar total
keseluruhan di Kota Semarang, sedangkan posisi McDonald’s sendiri harus cukup
puas di 26.4 % disusul oleh Pizza Hut di 13.9%, Richeese Factory di 8.3% dan
Hoka-Hoka Bento di 2.8% sedangkan sisanya diisi oleh Hoka-Hoka Bento, A&W,
CFC, dan Es Teller 77. Survey sendiri dilakukan secara acak dengan 302 responden
yang ada di Kota Semarang.

Dari serangkaian data-data diatas diketahui bahwa penurunan penjualan,

penurun pangsa pasar ditengah industri restoran cepat saji yang terus berkembang
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ini merupakan suatu kerugian besar bagi McDonald’s. Diperkirakan bahwa
penurunan-penurunan ini terjadi karena persaingan di insutri ini kian ketat dan
munculnya pemain baru serta kompetitor lokal dari Indonesia terus menggerus
pangsa pasar McDonald’s di indonesia yang sudah genap 25 tahun berdiri di
Indonesia, serta beberapa masalah dari McDonald’s diberbagai negara yang
diperkirakan mempengaruhi performa perusahaan ini secara global. Alasan
diambilnya obyek McDonald’s karena merek ini merupakan pencetus pertama dari
pembangunan sebuah restoran cepat saji di dunia. Meskipun sampai saat ini masih
menjadi Market Leader secara global tetapi tidak demikian di Indonesia dan
posisinya pun terus tergerus, baik di Indonesia maupun secara global. McDonald’s
merupakan sebuah perusahaan besar yang masuk dalam jajaran-jajaran perusahaan
ternama di dunia sehingga apabila terjadi sesuatu dan McDonald’s tidak segera
berbenah diri makan akan berakibat fatal bagi kelangsungan perusahaan.
Pemilihan variabel varian produk seperti dijelaskan dalam uraian di atas,
bahwa varian produk yang banyak memang baik agar konsumen mendapatkan
banyaknya pilihan dari berbagai varian yang disajikan, akan tetapi beberapa pakar
seperti Steve Eastbrook (2015) sendiri mengatakan bahwa banyaknya varian
produk juga dapat menganggu kinerja operasional perusahaan. Untuk pemilihan
variabel kualitas produk sendiri seperti yang sudah dijelaskan dalam uraian bahwa
terdapat beberapa kasus serta keinginan konsumen untuk tetap mendapatkan
standar kualitas produk yang baik dan tentunya. Untuk variabel daya tarik produk
sendiri dipilih karena ingin memastikan seberapa besar pengaruh dan kemenarikan

dari produk-produk McDonald’s, karena daya tarik produk sendiri seperti sebuah
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magnet yang bertujuan untuk menarik calon konsumen untuk melakukan
pembelian.

Dari penjelasan dan uraian-uraian diatas, penelitian ini dibuat untuk
meneliti penyebab penurunan penjualan yang dialami McDonald’sserta bagaimana
cara meningkatkan kembali penjualan McDonald’s dengan fokus pada varian
produk dan kualitas produk yang mempengaruhi daya tarik produk, dan seberapa
besar dan seberapa efektifnyakah variabel tersebut mempengaruhi variabel
dependen keputusan pembelian pada produk-produk McDonald’s. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Daya Tarik Produk Dalam Upaya Meningkatkan Keputusan Pembelian (Studi

Kasus Terhadap Konsumen McDonald’s Di Kota Semarang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan dan data diatas dapat disimpulkan bahwa
masalah yang dialami McDonald’s adalah menurunnya penjualan terhadap produk-
produk McDonald’s yang menyebabkan penjualan McDonald’s menurun selama
kurang lebih 4 tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat dalam gambar 1.1 dimana
penurunan yang dialami McDonald’s secara global semakin tahun
semakinmengalami penurunan, yang menyebabkan pangsa pasar McDonald’s
selama 25 tahun di Indonesia tidak beranjak dari belasan persen.

Penurunan penjualan terhadap produk-produk McDonald’s dialami karena
bebrapa hal seperti yang diuraikan diatas termasuk salah satunya kualitas produk

McDonald’s yang kurang baik serta strategi pemasaran yang kurang efektif dalam
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bersaing di industri restoran cepat saji. Masalah penelitian yang diangkat dari halini

adalah “Bagaimana cara meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap

produk makanan cepat saji Restoran McDonald’s”.

Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh varian produk terhadap daya tarik produk?
Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap daya tarik produk?
Apakah terdapat pengaruh varian produk terhadap keputusan
pembelian?

Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian?

Apakah terdapat pengaruh daya tarik produk terhadap keputusan

pembelian?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah:

1. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap daya tarik produk.

2. Menganalisis pengaruh varian produk terhadap daya tarik produk.

3. Menganalisis pengaruh varian produk terhadap keputusan pembelian.

4. Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

5. Menganalisis pengaruh daya tarik produk terhadap keputusan pembelian.
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1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan berkaitan dengan adanya penelitian ini

adalah:

1. Bagi Perusahaan
Manfaat penelitian bagi pihak perusahaan diharapkan dapat menjadi
masukan serta bahan pertimbangan dalam menerapkan dan
mengembangkan strategi pemasaran yang tepat untuk mengkomunikasikan
merek dengan baik dalam menghadapi ketatnya persaingan pada saat ini.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan penulis mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi daya tarik konsumen dalam melakukan
pembelian produk-prdouk makanan cepat saji.

3. Bagi Penelitian yang Akan Datang
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadi referensi bagi

penelitian-peneliatan selanjutnya.

15  Sistematika Penelitian
Untuk memudahkan dalam pembacaan, secara umum penelitian iniakan
dibuat dalam 5 bab, yaitu:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika

penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V
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: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan,
penelitianterdahulu, hubungan antar variabel, kerangka pemikiran,

dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membabhas variabel penelitian dan definisi operasionalnya,
penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data,

metode pengumpulan data, dan metode analisis.

: HASIL DAN ANALISIS

Bab ini membahas hasil penelitian yang diuraikan secara singkat
dan jelas mengenai deskripsi objek penelitian, serta analisis data,

dan interpretasi hasil.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan,
keterbatasan dalam penelitian, saran-saran yang diberikan kepada
objek penelitian untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi

tersebut, dan saran-saran penelitian yang akan datang.



